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BAB 1 

 

PENGENALAN PROYEK PERANGKAT LUNAK 
 

 

Tujuan Pembelajaran: 
 

· Memahami tugas Rekayasa Perangkat Lunak 
 

· Memahami tahap-tahap umum dalam proyek perangkat lunak 
 

· Memahami tugas dalam tim pengembang perangkat lunak 
 

 

Dasar Teori: 
 

Perangkat lunak/software adalah program komputer beserta dengan berbagai 

dokumentasi terkait seperti persyaratan/requirement, model desain dan manual 

pengguna (user guide). Definisi resmi yang mengacu pada standard dari IEEE dan ISO 

adalah sebagaimana terlihat dalam Gambar 1.1 
 

Sedangkan Rekayasa Perangkat Lunak atau Software Engineering adalah suatu 
 

disiplin ilmu yang membahas semua aspek produksi perangkat lunak, mulai dari tahap 
 

awal requirement capturing (analisa kebutuhan pengguna), specification (menentukan 
 

spesifikasi dari kebutuhan pengguna), desain, coding, testing sampai pemeliharaan sistem 
 

setelah digunakan. (Romi Satria Wahono berdasar pendapat Ian Sommerville) 
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Gambar 1.1 Definisi Software versi IEEE dan ISO 
 

 

Software Process 
 
 

Software process adalah satu set kegiatan/aktivitas yang tujuannya adalah 

pengembangan atau evolusi perangkat lunak, seringkali disebut sebagai Siklus Hidup 

Pengembangan Perangkat Lunak/Software Development Life Cycle (SDLC). SDLC 

secara garis besar tampak dalam Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Siklus Hidup Pengembangan Perangkat Lunak 
 

 

Penjelasan dari masing-masing fase di atas adalah sebagai berikut 
 

1. Planning/Perencanaan : Why build the system? 
 

• Mengidentifkasi nilai bisnis (business value), analisis kelayakan 

(feasibility analysis) System Request/Proposal 
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2. Analysis: Who, what, when, where will the system be? 
 

• Pengumpulan kebutuhan pengguna (User Requirement Gathering) 

 System Specification 
 

3. Design: How will the system work? 
 

• Desain arsitektur, desain antar muka, desain 

dat  System Design 
 

4. Implementation: System delivery 
 

• Konstruksi   sistem,   pengujian/testing,   instalasi   dan   perawatan/  
 

maintenance New System 

 

Fase PLANNING  
1. Mengidentifikasi nilai bisnis/business value 

 
• Biaya yang lebih rendah 

 
• Keuntungan yang lebih tinggi 

 
2. Analisis Kelayakan 

 
• Kelayakan secara teknis 

 
• Kelayakan secara ekonomis 

 
• Kelayakan secara organisasi 

 
3. Menyusun rencana kerja 

 
4. Menyusun SDM yang terlibat dalam proyek (staff the project) 

 
 

Fase ANALYSIS 
 

1. Pengumpulan kebutuhan user dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 
 

• Siapa yang akan menggunakan sistem? 
 

• Apa yang akan sistem lakukan? 
 

• Kapan itu digunakan? 
 

2. Selidiki sistem saat ini 
 

3. Mengidentifikasi perbaikan mungkin 
 

4. Mengembangkan konsep sistem baru 
 

5. Investigate the current system 
 

6. Identify possible improvements 
 

7. Develop a concept for new system 
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Tugas Pendahuluan: 
 

Pada prinsipnya perangkat lunak dibuat dalam rangka menyelesaikan suatu masalah 

praktis dalam kehidupan manusia. 
 

1. Lakukan curah pendapat (brain storming) untuk sebanyak mungkin memunculkan 

ide permasalahan/studi kasus yang akan dibuatkan solusi perangkat lunaknya. 
 

2. Dari masing-masing ide tersebut, buat draft tentang latar belakang dan 

permasalahan dari diangkatnya ide tersebut sekaligus solusi dari perangkat lunak 

yang akan dibuat. 

 
 
 

Percobaan: 

 

Lakukan diskusi dengan sesama anggota tim untuk: 

 

1. Menyusun daftar sekaligus prioritasnya dari ide yang berpotensi untuk diangkat 

menjadi studi kasus. 

 
2. Merumuskan detil latar belakang dan permasalahan dari masing-masing ide 

tersebut sekaligus solusi yang dari perangkat lunak yang akan dibuat 

 
 

 

Laporan Resmi: 
 

Dari hasil diskusi yang dilakukan, susun laporan resmi berupa kumpulan ide studi kasus 

beserta detil : 
 

1. Judul Aplikasi 
 

2. Latar belakang 
 

3. Permasalahan 
 

4. Solusi 
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BAB 2 
 

STUDI KELAYAKAN PERANGKAT LUNAK 
 
 
 

Tujuan Pembelajaran: 
 

· Mampu mendefinisikan studi kasus dari permasalahan dunia nyata 
 

· Mampu melakukan analisis kelayakan dari studi kasus yang dipilih 
 
 

 

Dasar Teori: 
 

Studi kelayakan merupakan suatu kebutuhan tentang ketersediaan dan 

persediaan akan keunggulan dan kelemahan suatu sistem. Studi kelayakan dilakukan 

dengan survey yang menghasilkan dokumen-dokumen kebutuhan. Berdasarkan 

dokumen kebutuhan dan studi kelayakan, dapat disusun persyaratan perangkat lunak 

Studi kelayakan berguna untuk memastikan bahwa solusi yang diusulkan tersebut 

benar-benar dapat dicapai dengan sumber daya dan dengan memperhatikan kendala 

yang terdapat pada perusahaan serta dampak terhadap lingkungan sekeliling 

 
Analis sistem melaksanakan penyelidikan awal terhadap masalah dan peluang bisnis 

yang disajikan dalam usulan proyek pengembangan sistem. 

 

Tugas-tugas yang tercakup dalam studi kelayakan meliputi: 
 

· Penentuan masalah dan peluang yang dituju sistem 
 

· Pembentukan sasaran sistem baru secara keseluruhan 
 

· Pengidentifikasian para pemakai sistem 
 

· Pembentukan lingkup sistem 
 

 

Sistem analis juga melakukan tugas-tugas seperti berikut: 
 

· Pengusulan perangkat lunak dan perangkat keras untuk sistem baru 
 

· Pembuatan analisis untuk membuat atau membeli aplikasi 
 

· Pembuatan analisis biaya/manfaat 
 

· Pengkajian terhadap risiko proyek 
 

· Pemberian rekomendasi untuk meneruskan atau menghentikan proyek 
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Contoh Studi Kelayakan 
 

Pembuatan mesin absensi menggunakan RF ID mempunyai kelebihan: 
 

· Transaksi absensi pegawai menjadi otomatis tersimpan di database tanpa 

prosedur yang rumit. 
 

· Penempatan counter absensi tidak harus terpusat 
 

· Menghindari kesalahan ketik saat update data karena, data absensi tidak diisi 

manual tetapi bersifat otomatis 
 

· Penghematan waktu dan tenaga di bagian kepegawaian 
 

 

· Biaya pengembangan cukup besar, karena harus menyediakan komputer sebagai 

server database, program aplikasi dan beberapa mesin counter. Pada mesin 

absensi biasa tidak diperlukan biaya tinggi. 
 

· Keamanan data perlu dipertimbangkan lebih jauh 
 

Pertimbangkan mana yang lebih menguntungkan 
 

 

Survey 
 

Survey dapat dilakukan dengan wawancara, kuisioner, atau pengamatan untuk 
 

mendapatkan gambaran lebih jelas mengenai sistem administrasi yang berlaku. 
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Hasil survey adalah: 
 

· model dan bentuk laporan yang diharapkan, 
 

· data-data apa yang sudah tersedia dan yang harus disediakan 
 

· Sistem konversi bila sudah ada perangkat lunak yang lama 
 

 

Tujuan Studi Kelayakan 
 

1. Memahami proses bisnis pada sistem yang lama 
 

· Flowchart dari sistem 
 

· Struktur Organisasi 
 

· Deskripsi Tugas dan Jabatan 
 

· Salinan laporan-laporan 
 

· Kode-kode yang dipakai didalam sistem 
 
2. Menentukan kebutuhan pemakai sistem secara garis besar untuk dapat mencapai sasaran 

sistem 
 

· Wawancara ke pemakai sistem 
 

· Observasi data 
 

· Pengambilan sampel 
 
3. Menentukan permasalahan yang terjadi pada sistem yang lama yang menyebabkan belum 

dapat mencapai sasarannya. 

 

Hasil Studi Kelayakan harus bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan : 
 

· Apa yang dikerjakan oleh sistem lama? 
 

· Apa yang harus dihasilkan oleh sistem yang baru untuk mencapai sasarannya ? 
 

· Apa permasalahan yang harus dipecahkan oleh sistem baru ? 
 

· Bagaimana hasil penilaian kelayakan teknis, ekonomi, hukum, operasi, dan jadwal. 
 

 

Hasil dari studi kelayakan akan menentukan proyek dilanjutkan atau dihentikan. Hasil studi 

kelayakan akan didokumentasikan terpisah dan dilampirkan pada dokumen spesifikasi system. 

Berikut outline dokumen studi kelayakan 
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Ukuran Studi Kelayakan 

 

Aspek Pertimbangan 

Teknologi Apakah sistem dapat dikembangkan dan dioperasikan dengan 

 teknologi yang tersedia? 

Ekonomi Apakah manfaat sistem lebih besar daripada biaya yang 

 dikeluarkan (termasuk untuk memenuhi kebutuhan personil)? 

Non-ekonomi Apakah sistem yang diusulkan memiliki keuntungan yang tak 

 dapat diukur dengan uang 

Organisasi atau Apakah sistem yang diusulkan bisa cocok dengan budaya 
Operasional organisasi? 

 Apakah level keahlian yang digunakan dalam sistem baru 

 sesuai dengan pegawai yang akan mengoperasikannya? 

Jadwal Mungkinkah menerapkan sistem tersebut sesuai dengan jadwal 

 yang telah ditetapkan? 

Kendala hukum, Apakah sistem yang diusulkan tidak bertentangan dengan etika 
etika, dan yang lain atau hukum? 

 Apakah terdapat kendala-kendala yang berbahaya yang 

 dilanggar? 
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Tugas Pendahuluan: 
 

Dari beberapa ide studi kasus dalam laporan resmi praktikum 1, lakukan analisis studi 

kelayakan untuk masing-masing 

 

 

Percobaan: 

 

1.Lakukan diskusi dengan sesama anggota tim untuk 
 

a. Memberikan rekomendasi mengenai solusi dari studi kasus yang dipilih. 
 

b. Mendefinisikan pengaruh dari rekomendasi pada studi kasus 
 

c. Mencari alternative – alternative yang mungkin. 
 

d. Analisa resiko, biaya dan keuntungan. 
 

 

2. Konsultasikan dengan dosen hasil studi kelayakan yang sudah dilakukan untuk menentukan 1 

studi kasus yang feasible untuk dijadikan proyek perangkat lunak 

 

Laporan Resmi: 
 

Dari hasil diskusi yang dilakukan, susun laporan resmi berupa dokumen studi kelayakan 

untuk studi kasus terpilih 
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BAB 3 
 

USE CASE DIAGRAM 
 

 

Tujuan Pembelajaran: 
 

 Memahami konsep Use Case Diagram

 Menyelesaikan dengan baik studi kasus yang diberikan terkait dengan use case diagram
 
 

 

Dasar Teori  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Secara umum bahwa use case : 
 

1. Teknik untuk mendapatkan functional requirement dari sebuah sistem. 
 

2. Menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem. 
 

3. Menjelaskan secara naratif bagaimana sistem akan digunakan. 
 

4. Sekumpulan skenario yang dihubungkan satu sama lain dengan satu tujuan yang sama 

dari pengguna. 
 

5. Berisi apa yang dilakukan oleh sistem, bukan bagaimana sistem melakukan. Use case 

mempunyai 2 level yaitu : 
 

System use case : interaksi dengan sistem. 
 

Business use case : bisnis interaksi dengan konsumen atau kejadian. 
 

 

ACTOR 
 

Actors: pelaku. 
 

Dalam notasi Use Case, pengguna sistem disebut dengan Actor (role). 
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Actor bisa berupa manager, pimpinan, mahasiswa, dan lain sebagainya. 
 

Actor tidak harus berupa manusia. 
 

Jika sistem A mengerjakan sebuah fungsi untuk sistem B, maka sistem B disebut actor. 
 

Satu use case bisa memiliki banyak actor didalamnya. 
 

 

RELASI DALAM USE CASE 
 

Ada beberapa relasi yang terdapat pada use case diagram: 
 

1. Association, menghubungkan link antar element. 
 

2. Generalization, disebut juga inheritance (pewarisan), sebuah elemen dapat merupakan 

spesialisasi dari elemen lainnya. 
 

3. Dependency, sebuah element bergantung dalam beberapa cara ke element lainnya. 
 

4. Aggregation, bentuk assosiation dimana sebuah elemen berisi elemen lainnya. 
 

 

Tipe relasi/ stereotype yang mungkin terjadi pada use case diagram: 

<<include>> , yaitu kelakuan yang harus terpenuhi agar sebuah event 

dapat terjadi, dimana pada kondisi ini sebuah use case adalah bagian dari 

use case lainnya. 

 

 

<<extends>>, kelakuan yang hanya berjalan di bawah kondisi tertentu seperti 

menggerakkan alarm. 

 

 

<<communicates>>, mungkin ditambahkan untuk asosiasi yang menunjukkan 

asosiasinya adalah communicates association . Ini merupakan pilihan selama 

asociasi hanya tipe ralationship yang dibolehkan antara actor dan use case. 

 
 

Praktikum 1 
 

Buatlah contoh analisa kebutuhan perangkat lunak dari kasus yang saudara angkat termasuk 

kebutuhan functional dan kebutuhan non functional? 

 

 

Praktikum 2 
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Buatlah contoh studi kelayakan pengembangan perangkat lunak yang saudara angkat termasuk 

kelebihan dan kelemahan dari pengembangan perangkat lunak yang saudara angkat pada 

praktikum 1 

 
 

Praktikum 3 
 

Simpulkan menurut pemahaman saudara terkait proses-proses dalam rekayasa kebutuhan (* 

Mengacu pada Buku Analisa Kebutuhan Dalam Rekayasa Perangkat Lunak Halaman 18 - 25) 

 
 
 

 

Praktikum 4 
 

 

TUGAS PROYEK DIKERJAKAN SECARA TIM (*LAPORAN DICETAK DAN 

DIUPLOAD DI EDMODO MAXIMAL PENGUMPULAN SESUAI KETENTUAN 

DIKELAS) 

 
 

1. Buatlah tim dengan jumlah anggota maximal 3 orang untuk membangun dan 

mengembangkan perangkat lunak dari studi kasus yang saudara angkat 
 
2. Contoh outline dokumen studi kelayakan 
 

a. Halaman Judul 
 

b. Pendahuluan (Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Lingkungan Implementasi, 

Batasan Masalah) 
 

c. Rekomendasi Manajemen(Penemuan dokumen penting, Rekomendasi, dampak dan 

pengaruh) 
 

d. Alternatif-Alternatif( Dasar yang digunakan dalam pengambilan keputusan, Pilihan lain 

dari pemilihan pendekatan yang digunakan didalam pengembangan perangkat lunak 
 

e. Deskripsi Sistem( Ruang lingkup system, Diagram alur system, Kelayakan Elemen Sistem) 
 

f. Analisi Biaya dan Keuntungan 
 

g. Evaluasi Risiko Teknis 
 

h. Topik Proyek Yang Lainnya Terkait dengan system yang dikembangkan 
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BAB 4 
 

PENGEMBANGAN DAN PEMODELAN INFORMASI 
 

 

Tujuan Pembelajaran: 
 

 Memahami konsep pemodelan informasi

 Mampu membuat pemodelaan system informasi
 
 

 

Dasar Teori 
 

Model adalah beberapa diskripsi dari suatu system, yang dapat digambarkan,dideskripsikan, dan 

berbentuk prototype. Model tidak hanya berbentuk pendeskripsian sesuatu, tetapi 

merepresentasikan sesuatu. Pertimbangan menggunkan model adalah karena mudah dan murah 

untuk membentuknya dibandingkan sesuatu yang riil. Model berguna untuk berkomunikasi dan 

perencanaan terhadap solusi permasalahan di dunia nyata. 
 

Sehingga model dapat membantu untuk memvisualisasi, merencanakan, berkomunikasi, dan 

mengestimasi yang paling baik dalam menyelesaikan permasalahan dibandingkan tanpa 

pemodelan. Model dalam Information System Development (ISD) meliputi : Business case, 

Business requirements, System requirements, Logical design, Technical design, Implementation, 

dan Testing. 
 

Software Development Life Cycle (SDLC) 
 

Tahapan dalam SDLC meliputi : 
 

 Requirements Analysis
 Systems Analysis
 Design
 Implementation
 Testing
 Deployment
 Maintenance
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Waterfall Model  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Spiral Model  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikum 1 
 

Buatlah sebuah pemodelan system informasi akademik studi kasus pada akademik UIN Maulana 

Malik Ibrahim 
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BAB 5 
 

REQUIREMENT ANALYSIS 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran: 
 

 Memahami analisa kebutuhan dan rekaysa kebutuhan perangkat lunak

 Mampu membuat analisa system informasi
 
 
 

Dasar Teori 
 

Analisis merupakan proses identifikasi kebutuhan dari “customer” dan bekerja sama untuk 

menentukan kebutuhan “product-level” 
 

Model analisis 
 

 Data Domain
 Function
 Lingkungan dan Kebiasaan

 

Spesifikasi untuk pedoman perancangan 
 

 

PRINSIP ANALISIS I 

 

 Memodelkan domain data
 Mendefinisikan object data
 Mendeskripsikan atribut data
 Membangun hubungan antar data

 
 

 

PRINSIP ANALISIS II  
Memodelkan Fungsi 
 

 Mengidentifikasi fungsi yang mentranformasi objek data
 Mengindikasikan aliran data pada sistem
 Menggambarkan penghasil dan penerima data

 

PRINSIP ANALISIS III 
 

 Memodelkan Perilaku
 Mengidentifikasi status lain dari sistem
 Mengidentifikasikan kejadian yang menyebabkan sistem berganti status/kondisi
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PRINSIP ANALISIS IV  
Partisi Model yang dibuat  

 Memperbaiki setiap model pada level abstraksi yang lebih rendah
 Memperbaiki data objek
 Membuat hirarki fungsional
 Menggambarkan perilaku pada level detail

 
 

 

Model Analisis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pemodelan Data 
 

• Entity Relationship Diagram 
 

–   Entitas + Atribut 
 

–   Relasi 
 

• Schema Diagram (Relational Diagram) 
 

–   Data objek + Atribut 
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Entity Relational Diagram  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pemodelan Fungsi 
 

• Contex Diagram (CD) 
 

• Data Flow Diagram (DFD) 
 

–   CD = DFD level 0 
 

–   Leveling DFD  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Praktikum 
 

Buatlah sebuah analisa kebutuhan perangkat lunak untuk studi kasus system informasi akademik 

meliputi ERD dan DFD 
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BAB 6 
 

SOFTWARE REQUIREMENT AND SPECIFICATION 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran: 
 

 Memahami konsep dasar SRS

 Mampu membuat SRS dari studi kasus yang diberikan
 
 
 

Dasar Teori 
 
 

 

CONTOH STUDI KASUS 

 

Project : ITOP (Information Tecknologi Ortopedi) 

 

Tahun : 2007 
 
 
 

 

Dampak dari process 

 

Dalam pembuatan system informasi ortopedi di Rumah Sakit Syaiful Anwar dapat mengakibatkan 

beberapa dampak dari proses bisnis yang ada di bagian Ortopedi. Dampak tersebut dapat berupa 

dampak yang positif maupun dampak yang negative. Dengan adanya pembangunan system tersebut 

dapat berakibat membengkaknya dana yang dianggarkan. Hal itu dikarenakan adanya perubahan 

system pada bagian Ortopedi Rumah Sakit Syaiful Anwar dimana semula masih bersifat manual 

kemudian diganti dengan system yang komputerise. Selain itu, dengan adanya system informasi 

ortopedi diharapkan dapat menyajikan laporan-laporan yang akurat. 

 
 

 

1. Problem recognition 
 

Permasalahan yang ada dalam pembangunan system informasi ortopedi meliputi beberapa hal 

yaitu mengenai proses pendataan pasien, diagnosa dan pelaksanaan operasi. Setiap harinya rata-

rata terdapat 200 pasien yang melakukan operasi ortopedi. Dengan adanya permasalahan tersebut 

akan dibangun suatu system yang menangani proses operasi ortopedi dimulai dengan pendataan 

pasien sampai dengan operasi yang dilakukan. 
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2. 
 

Pembangunan suatu system informasi tidak lepas dari analisa terhadap suatu permasalahan. 

Berbagai macam kebutuhan yang berhubungan dengan system tersebut harus diidentifikasikan 

secara menyeluruh. Hal itu bertujuan agar suatu system yang akan dikembangkan atau yang akan 

dibangun sesuai dengan yang diperlukan oleh suatu konsumen. 

 
 

 

Pada bagian rumah sakit Syaiful Anwar yang khusus menangani operasi Ortopedi ini akan 

dilakukan suatu pengembangan system. Dengan adanya suatu system yang terpadu diharapkan 

dapat mempermudah berbagai macam proses yang berhubungan dengan operasi Ortopedi. Untuk 

itu diperlukan suatu evaluasi terhadap system yang telah dibangun. 

 
 

 

3. Modeling 
 

Perancangan suatu system informasi pada bagian ortopedi Rumah Sakit Syaiful Anwar dilakukan 

pemodelan system. Pemodelan yang dilakukan meliputi berbagi macam hal yang berhubungan 

dengan suatu system. Diataranya pemodelan data diagram atau Data flow diagram (DFD) serta 

Entity Relationship Diagram (ERD). Berbagai macam proses bisnis tersebut akan digambarakan 

dalam bentuk DFD. 

 
 

 

4. Specification 
 

Pada pembuatan software aplikasi yang menangani proses operasi ortopedi pada bagian Rumah 

Sakit Syaiful Anwar memilki beberapa spesifikasi diantaranya adalah hanya menangani proses 

pendataan pasien, diagnosa pasien serta penjadwalan dalam pelaksanaan operasi Ortopedi. 

 
 

 

Praktikum  

Buatlah dokumen SRS untuk studi kasus yang sudah didesain pada praktikum sebelumnya 
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BAB 7 
 

WEB SERVICES 
 
 

 

Tujuan Pembelajaran: 
 

 Memahami Konsep Web Services

 Mampu membuat program aplikasi dengan menggunakan web services
 

 

Praktikum  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

/* 
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* To change this template, choose Tools | Templates 

* and open the template in the editor. 

*/ 

 

package kalkulator.servlet.klien; 

 

import java.io.IOException; 

import java.io.PrintWriter; 

import javax.servlet.ServletException; 

import javax.servlet.http.HttpServlet; 

import javax.servlet.http.HttpServletRequest; 

import javax.servlet.http.HttpServletResponse; 

import javax.xml.ws.WebServiceRef;  
import ws.kalkulator.KalkulatorWSService; 

 

/** 

*  
* @author 
VAIO */  
public class KlienServlet extends HttpServlet {  

@WebServiceRef(wsdlLocation = "WEB-
INF/wsdl/localhost_8080/KalkulatorWSApp/KalkulatorWSService.wsdl")  

private KalkulatorWSService service; 

 

/**  
* Processes requests for both HTTP <code>GET</code> and <code>POST</code> 

methods.  
* @param request servlet request 

* @param response servlet response 

* @throws ServletException if a servlet-specific error occurs 

* @throws IOException if an I/O error occurs 

*/  
protected void processRequest(HttpServletRequest request, HttpServletResponse 
response) throws ServletException, IOException {  

response.setContentType("text/html;charset=UTF-

8"); PrintWriter out = response.getWriter(); try { 
 

 

out.println("<html>"); 

out.println("<head>"); 

out.println("<title>Servlet KlienServlet</title>"); 

out.println("</head>"); 

out.println("<body>"); 

out.println("<h1>Servlet KlienServlet at " + request.getContextPath () + "</h1>"); 

 

try { // Call Web Service Operation 
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ws.kalkulator.KalkulatorWS port = service.getKalkulatorWSPort();  
// TODO initialize WS operation arguments 
here int a = 5;  
int b = 4; 

// TODO process result here 

int result = port.penjumlahan(a, b); 

out.println("Result = "+result); 

} catch (Exception ex) { 

// TODO handle custom exceptions here 

} 

 

out.println("</body>"); 

out.println("</html>"); 

 

} finally { 

out.close(); 

} 

} 

 

// <editor-fold defaultstate="collapsed" desc="HttpServlet methods. Click on the + sign on 
the left to edit the code.">  

/** 

* Handles the HTTP <code>GET</code> method. 

* @param request servlet request 

* @param response servlet response 

* @throws ServletException if a servlet-specific error occurs 

* @throws IOException if an I/O error occurs 

*/ 

@Override  
protected void doGet(HttpServletRequest request, HttpServletResponse 
response) throws ServletException, IOException {  

processRequest(request, response); 

} 

 

/** 

* Handles the HTTP <code>POST</code> method. 

* @param request servlet request 

* @param response servlet response 

* @throws ServletException if a servlet-specific error occurs 

* @throws IOException if an I/O error occurs 

*/ 

@Override  
protected void doPost(HttpServletRequest request, HttpServletResponse 
response) throws ServletException, IOException {  

processRequest(request, response); 

} 
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/** 

* Returns a short description of the servlet.  
* @return a String containing servlet 
description */  
@Override 

public String getServletInfo() { 

return "Short description"; 

}// </editor-fold> 

 

} 
 
 
 
 
 

 

Buatlah sebuah web services studi kasus pembayaran spp pada suatu bank yang mana otomatis 

update data pada database pada server yang berbeda 
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